BAB IV
KESIMPULAN

Penata tari mempunyai kemampuan untuk menciptakan sebuah karya tari
melalui dorongan dari sebuah ide kreatif dan pengalamannya. Dorongan tersebut
berasal dari dorongan eksternal dan-internal, haltersebut menyebabkan penata tari
menciptakan suatu-karya tari yang diinginkan untuk menyampaikan ide gagasan
yang ada pada diri seorang penata tari. la‘menggunakan pengalaman-pengalaman
inderawinya untuk merasakan apa yang ada disekelilingnya serta dapat
menyesuaikan' diri terhadap". lingkungan: sekitarnya. Sumarmi : memperluas
pengalaman dan berimajinasi untuk memperkaya dirinya-dalam menciptakan

kegiatan proses kreatif.

Berbekal dari banyaknya pengetahuan serta pengalaman yang.diperoleh dari
lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari memicu ketertarikan Sumarmi
terhadap sebuah kesenian tari... Dalam proses penciptaan karya tari- Sumarmi
memiliki ketertarikan terhadap proses pernikahan adat-jawa salah satunya ialah
bagian proses panggih temanten yang menjadi salah-satu ide gagasan Sumarmi
dalam menciptakan karya tari. Hal “tersebut menginspirasi Sumarmi untuk

menciptakan sebuah karya tari pada tahun 1987 dengan judul tari Gondang Kasih.

Karya tari Gondang Kasih terinspirasi dari proses panggih temanten dalam
salah satu bagian upacara pernikahan jawa. Tari Gondang Kasih merupakan
koreografi tari tunggal yang ditarikan secara berkelompok. Dalam pementasannya
tari Gondang Kasih ditarikan oleh sekelompok penari putri. Pada awal

diciptakannya tahun 1987 tari Gondang Kasih ini di tarikan oleh 7 orang penari
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termasuk penata tari Gondang Kasih. Karya tari yang berdurasi 8 menit 26 detik
memiliki tiga struktur pola penyajian yang terbagi menjadi pembuka, isi dan
penutup. Gerak yang disajikan dalam tari Gondang Kasih merupakan gerak yang
dihasilkan dari pengembangan gerak sembahan, singgetan dan kapang-kapang dan
lain sebagainya yang divariasikan sedemikian rupa agar-terkesan menarik minat
penontonnya. Musik yang digunakan dalam tari yaitu mengunakan seperangkat alat
gamelan jawa dengan penggunaan kendhangan gaya Jawa Timuran yang sangat
mendominasi dalam rangkaian iringan-tari. Gondang -Kasih. Iringan musik tari
Gondang Kasih ‘merupakan perpaduan antara iringan gaya Jawa Timuran dan

iringan gaya Yogyakarta:

Untuk mengetahui proses kreatif Sumarmi dalam menciptakan karya tari,
digunakan teori Rhodes yaitu konsep Kreativitas 4P yang dikutip Utami Munandar.
Konsep ".ini-_menjelaskan bahwa setiap -orang memiliki potensi- kreatif dan
kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif dalam bidang dan dalam
kadar yang berbeda. Konsep 4P yaitu meliputi aspek Pribadi (Person), Pendorong
(Press), Proses (Process), dan Produk (Product). Konsep 4P tersebut digunakan
untuk mengetahui pribadi seorang Sumarmi, faktor yang mempengaruhi Sumarmi
dalam menciptakan karya tari, proses penciptaan karya tari, dan bentuk tari
Gondang Kasih tersebut. Selanjutnya untuk mengetahui tahapan proses penciptaan
tari Gondang Kasih menggunakan teori Alma Hawkins antara lain, Eksplorasi,
Improvisasi, Komposisi, dan Evaluasi . Tahap tersebut dilakukan selama proses
penciptaan karya tari oleh Sumarmi. Tahap awal eksplorasi sebagai penjajagan,

Sumarmi datang langsung dalam sebuah acara pernikahan yang terdapat disekitar
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rumah Sumarmi pada saat itu. Sumarmi mengamati tahap- tahapan apa saja yang
digunakan dalam pelaksanaan upacara ritual panggih temanten tersebut mulai dari
bertemunya dua pengantin wanita dan laki-laki sampai akhir dari upacara panggih

temanten tersebut berakhir.

Selanjutnya dalam-tahap improvisasi Sumarmi-dalam menciptakan dan
mengembangkan ' dalam hal ini Sumarmi mencoba mencari ‘kemungkinan-
kemungkinan 'dalam mengembangkan ‘gerak dengan mengubah ‘ruang, tempo,
waktu, maupun memberikan gerak tambahan. Proses komposisi. dilakukan
Sumarmi dalam tahap ini yaitu menyusun semua pemilihan gerak yang ia dapatkan
pada tahap eksplorasi dan improvisasi. Penyusunan gerak-yang detail dari tema
yang sudah dibuat sebelumnya diurutkan-dengan detail dan menarik agar dalam
bentuk penyajian tari Gondang Kasih ini agar menarik para penonton. Dalam tahap
ini Sumarmi.melakukan latihan bersama penari dan pemusik dalam menyusun tari
Gondang Kasih. Selama melakukan proses penciptaan karya tari Gondang Kasih
disetiap latihan Sumarmi selalu melakukan kegiatan evaluasi mulaidari awal proses
sampai akhir proses pementasan tari ini. Kegiatan tersebut dimaksudkan dalam
karya tersebut serta dapat dipakai untuk acuan selanjutnya dalam melakukan tahap
proses penciptaan. Selain itu bisa mengetahui kesulitan atau hambatan yang

dihadapi oleh seseorang sehingga bisa memperbaiki kekurangan yang ada.

Tari Gondang Kasih merupakan perwujudan ide gagasan yang dimiliki oleh
Sumarmi serta potensi kreatif yang dimiliki oleh Sumarmi. Respon kreatif yang
dikemukakan oleh Alma Hawkins merupakan acuan Sumarmi dalam proses

menciptakan karya tari. Tari Gondang Kasih tumbuh dan berkembang pada
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masyarakat sebagai identitas dan ciri khas keseniaan tari yang ada di Kabupaten
Magetan. Peran masyakarat serta dukungan pemerintah menyebabkan tari Gondang
Kasih dikenal oleh masyarakat dengan penyebarluasan dan pelatihan tari Gondang

Kasih terhadap seluruh masyarakat di Kat
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